ABSTRAK

Malangsche Kartinischool sebagai gerakan dari parsipatoris menuju emansipatoris
memiliki tiga fokus utama. Pertama, Malangsche Kartinischool mengalami perkembangan
intelektual dari kelas tata graha menjadi sekolah kejuruan perempuan. Malangsche
Kartinischool memiliki kurikulum bervariatif, seperti: memasak, Kkerajinan tangan,
matematika, sejarah, geografi, zoology, pertolongan pertama, dan Indologhy. Kedua,
Malangsche Kartinischool sebagai gerakan mubadalah menyatukan religi dan humanisme
menjadi paradigma Islam yang adil kepada laki-laki dan perempuan. Kurikulum Malangsche
Kartinischool setara dengan HIS dan ELS, sehingga siswi yang lulus dari Malangsche
Kartinischool dapat melanjutkan studinya ke MULO dan HBS. Ketiga, kehadiran
Malangsche Kartinischool mendapat dukungan dari Kartinifounds di Den Haag dan
masyarakat adat sebab memberikan kehidupan modern yang menuntut perempuan di
Gemeente Malang lebih ekspresif, rasional, dan kompetitif seperti perempuan Eropa. Kajian
ini menggunakan metode sejarah yang diklasifikasikan menjadi empat tahapan, yaitu:
heuristik (pengumpulan sumber data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan
historiografi (penulisan sejarah). Hasil penelitian ini menunjukkan Malangsche Kartinischool
sebagai sekolah kepandaian putri berguna mengatasi kekurangan guru industri dan

ketenagakerjaan perempuan di Gemeente Malang.
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ABSTRACT

Malangsche Kartinischool as a movement from participatory to emancipatory has
three main focuses. First, Malangsche Kartinischool experienced intellectual development
from a housekeeping class to a women's vocational school. Malangsche Kartinischool has a
varied curriculum, such as: cooking, handicrafts, mathematics, history, geography, zoology,
first aid, and Indology. Second, Malangsche Kartinischool as a mubadalah movement unites
religion and humanism into an Islamic paradigm that is fair to men and women. The
Malangsche Kartinischool curriculum is equivalent to HIS and ELS, so that students who
graduate from Malangsche Kartinischool can continue their studies to MULO and HBS.
Third, Malangsche Kartinischool received a positive response from Kartinifounds in The
Hague and indigenous communities because it provides a modern life that demands women
in Gemeente Malang to be more expressive, rational, and competitive like European women.
This study uses historical methods that are classified into four stages, namely: heuristics
(collection of data sources), verification (criticism of sources), interpretation (interpretation),
and historiography (writing history). The results of this study indicate that Malangsche
Kartinischool as a domestic commercial school is useful in overcoming the shortage of

female industrial and employment teachers in Gemeente Malang.
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